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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pentingnya 
supervisi pendidikan untuk mengembangkan karakter siswa. 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu studi pustaka 
yang diambil melalui sumber buku atau pun jurnal terdahulu 
yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pentingnya supervisi pendidikan untuk 
mengembangkan karakter siswa tergantung pada peranan 
seorang guru disekolah serta supervisi yang efektif dapat 
membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
menanamkan nilai-nilai positif kepada siswa, menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa.   

Kata Kunci: 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to describe the importance of 
educational supervision to develop student character. In this 
research, the method used is literature study taken from 
previous book or journal sources related to the topic under 
study. The research results show that the importance of 
educational supervision in developing student character 
depends on the role of a teacher at school and that effective 
supervision can help teachers improve the quality of learning, 
instill positive values in students, create a conducive learning 
environment, and increase student learning motivation. 
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PENDAHULUAN  
Supervisi pendidikan mencakup serangkaian kegiatan yang bertujuan membantu 

pendidik dalam meningkatkan keterampilannya agar dapat mengawasi proses pembelajaran 

secara efektif dan mencapai tujuan pendidikan (Safitri 2021). Oleh karena itu, hakikat 

bimbingan pembelajaran tidak untuk mengevaluasi kinerja guru dalam mengelola proses 

pembelajaran, melainkan membantu guru meningkatkan kemampuan profesionalismenya.  

Pendidik memainkan peran penting dan sentral dalam efektivitas proses pendidikan di 

sekolah. Mereka diharapkan dapat mewujudkan pribadi-pribadi yang konsisten menjadi 

sumber motivasi bagi anak didiknya (Lupu, Tampubolon, dan Sihotang 2021). Kemajuan 

pendidikan  suatu daerah atau negara sangat dipengaruhi oleh keterampilan dan kondisi guru 

setempat. Dukungan penuh terhadap guru perlu diperhatikan agar mereka dapat terus 

meningkatkan keterampilan, kompetensi, dan profesionalismenya dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  

Anak usia dini merupakan masa emas perkembangan kepribadian. Pada masa ini, anak 

ibarat spons dan mudah menyerap berbagai pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk memberikan contoh dan teladan yang baik kepada 

anak. Namun, kenyataannya anak Indonesia mempunyai permasalahan kepribadian yang 

beragam. Masalah ini dapat dilihat dari berbagai aspek, diantaranya yaitu kurangnya 

penanaman nilai-nilai moral dan karakter, pengaruh teknologi yang berlebihan, pola asuh yang 

kurang tepat dan juga dikarenakan faktor ekonomi. Permasalahan kepribadian pada anak dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi individu, keluarga, dan masyarakat, antara lain 

meningkatnya kejahatan, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku menyimpang lainnya, serta 

melemahnya rasa patriotisme dan nasionalisme, juga penurunan kedudukan sumber daya 

manusia. 

Guru adalah salah satu peranan yang sangat penting dalam membangun masa depan 

Negara terutama dalam pembentukan karakter siswa. Pendidikan karakter merupakan 

pembentukan dan pelatihan kemampuan individu peserta didik secara konsisten untuk 

memperbaiki diri (Febly, 2019). Pendidikan karakter adalah pendekatan pedagogi yang 

berupaya untuk menumbuhkan kebajikan karakter tertentu pada siswa, yang mencakup 

pemahaman kognitif dan penerapan praktis dari nilai-nilai tersebut. Dari penjelasan di atas, 

masalah yang dibahas dalam tulisan ini adalah bagaimana supervisi pendidikan berperan 

penting terhadap pengembangan karakter siswa. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana supervisi pendidikan untuk mengubah karakter siswa.  

 

METODOLOGI  
Penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka. Penelitian kepustakaan merupakan 

ilmu yang mempelajari pengumpulan dan analisis sumber-sumber informasi yang berkaitan 

dengan topik yang sedang diteliti. Untuk melakukan tinjauan pustaka mengenai peran supervisi 

dalam pendidikan guru, penulis mengumpulkan buku, artikel, majalah, dan dokumen lainnya. 

Memanfaatkan metode perpustakaan untuk penelitian memberikan manfaat efisiensi dan 

efektivitas biaya dengan menghilangkan kebutuhan biaya yang besar, meningkatkan kedalaman 

pemahaman tentang subjek penelitian, dan memungkinkan peneliti menyelesaikan studinya 

dalam jangka waktu yang lebih singkat. Namun metode ini juga memiliki kelemahan seperti 

ketidakmampuan mengontrol keseluruhan penelitian dan kemungkinan terjadinya bias dalam 

pengumpulan data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam mendidik generasi 

muda tentang moralitas dan integritas. Supervisi pendidikan berperan penting dalam 

mendukung pengembangan karakter siswa melalui berbagai intervensi pembinaan dan 

pengembangan profesionalisme guru. Supervisi pendidikan merupakan salah satu faktor 

penting dalam pengembangan karakter siswa. Pengawasan yang efektif dapat membantu guru 

meningkatkan kualitas pembelajaran, menanamkan nilai-nilai yang baik kepada siswa, 

membuat lingkungan belajar yang menyenangkan, dan meningkatkan keinginan siswa untuk 

belajar. Oleh karena itu, perlu dilakukan supervisi pendidikan secara berkelanjutan dan 

terencana dengan melibatkan semua pihak yang terkait (Bintani 2022). 

Supervisi pendidikan yang efektif dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kepribadian siswa, antara lain meningkatkan kualitas pembelajaran, 

menumbuhkan karakter positif pada siswa, menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, dan meningkatkan motivasi siswa. Supervisi pendidikan yang efektif harus 

dilakukan secara berkelanjutan dan terencana. Dengan begitu supervisi harus dilakukan dengan 

prinsip-prinsip yang telah dikemukakan oleh Risnawati dalam (Milasari, Lias Hasibuan, Kasful 

Anwar 2021) sebagai berikut: 

1. Prinsip Ilmiah (Scientific) 

Pengawasan dilakukan secara terencana, teratur dan berkesinambungan. Oleh karena itu, 

pemantauan harus direncanakan terlebih dahulu, dan pemantauan didasarkan pada data 

dan fakta yang tersedia melalui observasi. Surveilans sebaiknya menggunakan  instrumen 

atau kuesioner atau pedoman observasi. 

2. Demokratis 

Dalam melaksanakan pengawasan perlu berpegang pada asas musyawarah dalam 

mengambil keputusan agar segala  hambatan dan permasalahan dapat diatasi.  Pengawas 

tidak boleh bertindak egois atau menimbulkan beban bagi guru dalam melakukan kegiatan 

pengawasan. Demokrasi harus melindungi kehormatan dan kedudukan guru. 

3. Kooperatif (Prinsip Kerjasama) 

Saling Sharing ideas (bertukar ide) dan sharing experience (bertukar pengalaman, 

menyemangati dan menginspirasi guru agar merasa tumbuh bersama). Sesuatu dapat 

dihasilkan dari membangun hubungan kolaboratif antara supervisor dan pihak sekolah 

akan menciptakan situasi belajar mengajar yang baik. 

4. Konstruktif dan Kreatif 

Membina inisiatif guru serta mendorongnya untuk aktif menciptakan suasana di mana 

setiap orang merasa aman dan dapat menggunakan pontensinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka prinsip-prinsip melakukan supervisi berkaitan 

dengan berbagai hal, seperti kedudukan/jabatan, situasi, keadaan, dan motivasi. Prinsip-prinsip 

supervisi ini perlu dijelaskan agar kegiatan pengawasan dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Karena tujuan supervisi adalah perbaikan, bukan mencari-

cari kesalahan, maka pengawas diharapkan memberikan rasa empati kepada yang diawasinya. 

Sehingga supervisi pendidikan sangat penting untuk pengembangan kepribadian siswa di 

sekolah. 
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PEMBAHASAN 

Supervisi berasal dari bahasa Inggris “to supervisi” atau mengawasi. Beberapa sumber 

lain menyebutkan bahwa Pengawasan berasal dari dua kata yaitu, “unggul” dan “visi”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kepala sekolah digambarkan sebagai ``ahli'' dan ``supervisor'' 

sedangkan guru digambarkan sebagai  orang yang membutuhkan kepala sekolah. Menurut 

Purwanto di dalam(Abd.Rahman 2021) mengemukakan bahwa supervisi memiliki pengertian 

yang luas. Supervisi mengacu pada segala dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah dalam 

rangka mengembangkan kepemimpinan guru dan personel sekolah  lainnya untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Hal ini diwujudkan dalam bentuk dorongan, bimbingan dan kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi guru, termasuk bimbingan dalam inisiatif 

dan implementasi reformasi di bidang pendidikan, mempertahankan alat pembelajaran dan 

metode pengajaran dan penilaian yang lebih baik. 

Menurut (Khuluqo 2022) Supervisi mengacu pada segala dukungan yang diberikan 

oleh kepala sekolah dalam rangka mengembangkan cara memimpin guru serta seluruh staf 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Bentuk supervisi mencakup dorongan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan profesional guru, termasuk bimbingan dalam 

inisiatif dan implementasi reformasi di bidang pendidikan dan pendidikan, pemilihan alat 

pembelajaran dan metode pengajaran yang lebih baik, dan pendekatan penilaian yang 

sistematis, semua tahapan proses pendidikan, dan lain sebagainya. Di Indonesia, perkembangan 

pendidikan pada supervisi memberikan dukungan kepada guru  untuk mengembangkan 

kemampuan mengajar yang kreatif, proaktif dan inovatif. Hadirnya mata  kuliah Manajemen dan 

Supervisi Pendidikan dalam silabus memberikan dukungan lebih lanjut bagi mahasiswa dalam 

mengetahui cara supervisi  atau supervisi pengajaran yang baik. 

Supervisi pendidikan juga dapat berbentuk pembinaan dalam berbagai orientasi. 

Secara umum, supervisi berorientasi pada perbaikan situasi pendidikan, terkhusus pada 

kualitas proses belajar mengajar di berbagai instansi lembaga pendidikan. Upaya supervisi 

begitu penting dalam dunia pendidikan karena menentukan kemampuan mengajar guru dan 

mempengaruhi hasil belajar. Supervisi pendidikan memiliki tujuan dengan pembagian tujuan 

umum dan tujuan khusus. Supervisi pendidikan juga bagian dari integral seluruh aktivitas 

pendidikan, terkait erat dengan tujuan umum pendidikan dan tujuan pada pendidikan nasional 

dalam (Khuluqo, 2022)  sebaga berikut: 

1. Tujuan umum pendidikan. Langeveld berpendapat bahwa tujuan umum pendidikan adalah 

“kedewasaan”. Langeveld, mengartikan kedewasaan dalam bahasa Belanda sebagai 

“zelfveranttwoordelijke zelfbepaling”, artinya anak sudah bisa mengambil keputusan 

sendiri. Dengan demikian, tujuan umum  supervisi pendidikan adalah mengembangkan 

siswa pada perubahan ke sifat dewasa dan mandiri. 

2. Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkarakter baik. Berdasarkan 

tujuan tersebut, pengawas bertujuan untuk mengembangkan orang yang diasuhnya 

menjadi manusia yang berkembang, yaitu orang dewasa yang bermoral tinggi. 

Tujuan khusus supervisi pendidikan menurut Jasmani dalam ( Khuluqo 2022 ) dengan 

jelas menyatakan dengan membantu kepala sekolah juga guru sekolah dalam menganalisis 

tujuan pendidikan yang sebenarnya dan peran sekolah dalam mencapai tujuan itu. Hal ini pun 

tentang penguatan kapasitas sekolah dan guru untuk mempersiapkan siswa ke anggota 
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masyarakat lebih produktif. Sasaran khusus dari supervisi juga membantu pimpinan sekolah 

begitupun guru pada pemeriksaan masalah terhadap kegiatan serta kesulitan pembelajaran dan 

merencanakan perbaikan. 

Supervisi pendidikan sangat berperan penting, dalam membantu pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, melalui supervisi para supervisor 

dapat mengidentifikasi kebutuhan individu setiap siswa. Supervisi juga membantu dalam 

pengembangan profesionalisme pendidik dan Supervisi pendidikan memungkinkan pihak 

sekolah untuk memantau progres pengembangan karakter siswa dari waktu ke waktu. 

Kontribusi supervisi pendidikan terhadap pengembangan karakter siswa sangat signifikan 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan holistik siswa secara 

baik dan berkelanjutan. Supervisi pendidikan membantu pendidik dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang dapat membentuk sikap dan nilai-nilai positif pada siswa. Dengan adanya 

supervisi, pendidik dapat memastikan bahwa pembelajaran karakter tidak hanya berhenti di 

dalam kelas, tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, Supervisi pendidikan juga 

menguatkan tanggung jawab dan akuntabilitas sekolah terhadap pengembangan karakter siswa. 

Pengembangan karakter peserta didik merupakan tujuan penting dalam pendidikan. 

Karakter yang baik merupakan landasan keberhasilan masa depan seorang siswa  baik dalam 

kehidupan pribadi maupun profesional. Dukungan pendidikan memainkan peran penting dalam 

mencapai tujuan ini. Supervisi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan kepribadian siswa di sekolah.  Melalui  supervisi yang efektif, pendidik dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, mengembangkan 

profesionalisme pendidik, serta memantau dan meningkatkan kepribadian program 

pendidikan. Oleh karena itu, supervisi pembelajaran bukan sekedar supervisi tetapi juga 

merupakan strategi penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan siswa secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN  
Supervisi pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan 

karakter siswa. Supervisi yang efektif dapat membantu guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, menanamkan nilai-nilai positif kepada siswa, menciptakan suasana belajar yang 

mendukung, dan memperkuat dorongan belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

supervisi pendidikan secara berkelanjutan dan terencana dengan melibatkan semua pihak yang 

terkait. Secara keseluruhan, supervisi pendidikan bukan sekedar supervisi tetapi juga 

merupakan strategi penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pengembangan kepribadian siswa. Dengan menerapkan supervisi pembelajaran yang efektif, 

sekolah dapat memastikan bahwa mereka memberikan pengajaran dan pembelajaran yang 

tidak hanya terfokus pada akademis tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi individu 

yang bertanggung jawab, bertanggung jawab, dan  berkontribusi positif kepada masyarakat. 
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